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Recently, Indonesia has big problem caused by dengue haemorraghic fever with  A. aegypti as vector. 
Potential medicine and vaccine for curing this disease have not been found. The effective method to prevent this 
disease is the use of A. aegypti  larvicidal. The chemical larvicidal has disadvantage for evironmental aspect. To 
solve this problem, the biological larvicidal has a good chance to develop. Indonesia has megadiversity which 
can be developed as biological larvicidal. Crude aqueous extracts and ethanol extracts of Jatropha curcas (Jarak 
pagar) seed and oil of Jatropha curcas were evaluated for larvicidal potential against the Aedes aegypti 
mosquito. Among all extracts, Jatropha curcas oil possessed a highest activity against the 3th instar larvae of 
Aedes. LC50 values of  Jatropha curcas oil was 1507 ppm for 24 h and 866 ppm for 48 h. It was suggested that 
the Croton tiglium oil and Jatropha curcas oil possess larvicidal properties that could be developed and used as 
biological larvicidal. 
  




Saat ini Indonesia menghadapi masalah nasional yaitu mewabahnya penyakit Demam Berdarah Dengue 
(DBD). Obat dan vaksin untuk mencegah penyakit demam berdarah yang berbahaya sampai saat ini belum 
ditemukan.  Cara yang paling tepat untuk pengendaliannya adalah dengan memutus siklus menggunakan 
larvasida dan insektida. Penggunaan insektisida sintetik dapat berdampak tidak baik terhadap lingkungan. Salah 
satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut dengan mencari bahan hayati yang sebagai larvasida.  Indonesia 
memilki kekayaan sumber daya hayati dan keanekaragaman indiginous knowledge yang sangat berlimpah, hal 
ini merupakan peluang untuk menemukan  larvasida nabati Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi jarak pagar (Jatropha curcas) sebagai larvasida nabati yang efektif dan aman. Telah dilakukan 
evaluasi potensi sebagai larvasida terhadap ekstrak air dan etanol dari biji jarak pagar (kulit biji dan endosperm 
biji), serta minyak biji jarak pagar hasil pengepresan dengan menggunakan hydraulic press yang mempunyai 
sifat toksik yang tinggi. Hasil menunjukkan bahwa  ekstrak air, etanol dan minyak biji jarak pagar seluruhnya 
mampu membunuh larva nyamuk, dengan minyak jarak  yang mempunyai  aktivitas sebagai larvasida Aedes 
aegypti tertinggi. Nilai LC50 minyak jarak pagar sebesar 1507 ppm untuk 24 jam pengujian dan 866 ppm untuk 
48 jam pengujian. Minyak jarak pagar dapat dikembangkan menjadi larvasida alami untuk mengontrol populasi 
nyamuk. 
 





Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso menyatakan 
wilayah Jakarta dalam status kejadian luar biasa 
penyakit demam berdarah dengue (Kompas 10 April 
2007). Data Dinas Kesehatan DKI Jakarta 
menunjukkan, sampai akhir Maret, jumlah penderita 
DBD mencapai 4.408 pasien atau melampaui batas 
toleransi kejadian luar biasa (KLB) 3.107 pasien. Obat 
dan vaksin untuk mencegah penyakit demam 
berdarah belum ditemukan dan masih dalam proses 
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penelitian yang belum membuahkan hasil. Cara yang 
paling tepat untuk pengendaliannya adalah dengan 
memutus siklus kehidupan nyamuk dengan 
menggunakan larvasida dan insektisida. 
Penggunaan insektisida sintetik dikenal sangat 
efektif, relatif murah, mudah dan praktis, tetapi dapat 
berdampak tidak baik terhadap lingkungan. Salah 
satu usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
dengan cara mencari bahan hayati yang lebih selektif 
dan aman. Insektisida nabati merupakan salah satu 
sarana pengendalian hama alternatif yang layak 
dikembangkan, karena senyawa insektisida dari 
tumbuhan mudah terurai di lingkungan, tidak 
meninggalkan residu di udara, air dan tanah serta 
mempunyai tingkat keamanan yang lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan racun-racun anorganik. 
Uji toksisitas beberapa tanaman telah dilakukan 
terhadap larva nyamuk, seperti minyak atsiri daun 
Jukut (Hyptis suaveolens) (Noegroho et al., 1997), 
ekstrak air dari tanaman Piper retrofractum 
(Chansang et al., 2005), ekstraksi daun Annona 
muricata (Hamidah, 2002), dan minyak tumbuhan 
yang berasal dari tanaman (Camphor, Thyme, 
Amyris, Lemon, Cedarwood, Frankincense, Dill, 
Myrtle, Juniper, Black Pepper, Verbena, Helichrysum 
and Sandalwood) yang dilaporkan memiliki 
bioaktivitas sebagai larvasida nyamuk (Amer et al., 
2006).  
Aminah et al., (2001) melaporkan hormon 
steroid dalam buah lerak diduga berpengaruh dalam 
pertumbuhan larva nyamuk, berdasarkan hasil uji 
menunjukkan larva yang mati lebih panjang sekitar     
1-2 mm. Saponin dalam buah lerak dapat 
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa 
traktus digestivus larva sehingga dinding traktus 
digestivus menjadi korosif. 
Sebagian besar ekstrak tanaman yang telah 
diteliti aktivitasnya membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi, ekstrak tanaman yang aktif pada dosis tinggi 
secara ekonomis tidak menguntungkan. Salah satu 
cara untuk menurunkan dosis adalah 
menggabungkan dari beberapa ekstrak tanaman 
seperti yang dilakukan oleh George dan Vincent 
(2005). Cara lain adalah dengan mencari tanaman 
lain yang memiliki toksisitas tinggi sehingga aktif 
pada dosis yang rendah.  
Tanaman jarak pagar merupakan tanaman asli 
Indonesia yang tersebar merata di seluruh Indonesia. 
Dilihat dari sifat toksiknya, jarak pagar memiliki 
potensi sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti, 
namun demikian belum banyak penelitian yang 
menggunakannya, oleh sebab itu penelitian jarak 
pagar sebagai larvasida perlu dilakukan. Tujuan 
penelitian ini adalah pencarian larvasida yang aman 
bagi lingkungan, tidak berbahaya bagi manusia atau 
organisme non-target dan praktis/mudah digunakan 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Persiapan bahan baku sebagai simplisia 
Penyiapan simplisia meliputi beberapa 
kegiatan, yaitu pengumpulan bahan baku, sortasi 
basah, perajangan, dan pengeringan dari kulit biji 
dan biji jarak pagar. Selanjutnya dilakukan ekstraksi 
air, etanol dan pengepresan. 
 
Uji fitokimia (Metode Harborne 1996).  
Pada pengujian fitokimia ini dilaksanakan 
dengan bahan aquades, etanol, pereaksi Dragendorf, 
Mayer dan Wagner dan bahan-bahan lain yang 
terdapat  dalam prosedur kerja dibawah ini dengan 
alat gelas seperti gelas piala, tabung reaksi, pipet 
tetes. Uji fitokimia yang akan dilakukan meliputi uji 
alkaloid, uji flavonoid, uji terpenoid dan steroid, uji 
saponin, uji kuinon serta uji tanin.  
 
Uji potensi larvasida Aedes aegypti (metode 
WHO 2005) 
Penelitian bagian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak jarak pagar terhadap 
kelangsungan hidup nyamuk Aedes aegypti pada 
stadium larva instar III. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat menjadi salah satu dasar pemikiran dan 
sumbangan dalam pengendalian nyamuk demam 
berdarah dengue. 
Uji potensi sebagai larvasida Aedes aegypti 
dilakukan pada ekstrak etanol dan air dari kulit biji 
jarak pagar dan endosperm biji jarak pagar. Uji 
potensi larvasida juga dilakukan pada minyak hasil 
pengepresan biji jarak pagar. Pelarut pada uji 
larvasida digunakan air aquades dengan larva Aedes 
aegypti instar III. Sebagai kontrol digunakan air 
aquades dan kontrol larutan etanol 50%, 20% , 10%, 
0,1 %, 0,01 % dan 0,001 %. Uji dilakukan dalam 
gelas plastik yang berisi larutan ekstrak sebanyak     
50 ml dengan jumlah larva nyamuk Aedes aegypti 
instar III sebanyak 20 ekor. 
Uji larvasida mencari nilai LC50 dilakukan pada 
ekstrak yang paling berpotensi sebagai larvasida. Uji 
dilakukan dalam gelas plastik yang berisi larutan 
ekstrak sebanyak 200 ml dengan jumlah larva 
nyamuk Aedes aegypti instar III sebanyak 25 ekor. 
Dari masing-masing ekstrak yang akan diuji dibuat 
masing-masing 5 - 7 tingkat pengenceran dengan 
satu kontrol. Setiap pengujian dilakukan lima kali 
ulangan dan satu kontrol. Tingkat konsentrasi larutan 
ditentukan dengan uji pendahuluan, dicari nilai 
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konsentrasi terkecil yang mampu membunuh larva 
100% selama 24 jam dan nilai konsentrasi tertinggi 
yang tidak membunuh larva (0%) selama 24 jam. 
Cara membuat konsentrasi larutan tersebut 
dilakukan dengan cara menimbang 6000 mg,       
5000 mg, 4000 mg, 3000 mg, 2000 mg, 1000 mg, 
500 mg, 300 mg, 100 mg dan 10 mg sampel 
kemudian masing-masing dilarutkan dalam 1 liter 
aquades untuk membuat larutan dengan konsentrasi 
berturut-turut 6000 ppm, 5000 ppm, 4000 ppm,       
3000 ppm, 2000 ppm, 1000 ppm, 500 ppm,          
300 ppm, 100 ppm dan 10 ppm sebanyak 1 liter.  
 
Pengamatan  
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian 
ini meliputi banyaknya larva yang mati pada masing-
masing perlakuan dengan konsentrasi yang berbeda 
selama 24 jam dan 48 jam. 
 
Analisis data 
Untuk mencari angka kematian 50% dan 100% 
(LC50, LC100), analisis data dalam penelitian ini 
digunakan analisis probit (Finney Method/Log normal 
Distribution) dengan menggunakan software Biostat 
2007. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
desain penelitian kasus kontrol tidak berpadanan di 
wilayah Kabupaten Bogor pada periode Juni−Agustus 
2008. Penelitian ini menggunakan populasi sumber 
seluruh penduduk berusia 20−50 tahun yang 
berdomisili di daerah yang ditetapkan sebagai daerah 
endemik antraks di Kabupaten Bogor yaitu empat 
kecamatan endemis penyakit antraks tipe kulit di 
wilayah Kabupaten Bogor antara lain Babakan 
Madang, Cibinong, Citeureup, dan Sukaraja. 
Contoh dalam penelitian dihitung dengan 
meng-gunakan rumus Schlesselman (1982) sehingga 
diperoleh contoh minimal  adalah 66 kasus. Dengan 
menggunakan perbandingan kasus : kontrol=1:2, 
maka jumlah kasus sebanyak 49 dan kontrol 98 
sehingga total responden dalam penelitian ini adalah 
147 orang.  
Kasus diperoleh dari data laporan surveilans 
kasus antraks yang berasal dari Puskesmas di            
4 Kecamatan endemis di Kabupaten Bogor yang 
dimiliki Dinas Kesehat-an Kabupaten Bogor selama 
periode tahun 2003−2007. Sementara kontrol diambil 
dari daftar penduduk yang berdomisili di RT yang 
sama dengan kasus saat terkena penyakit antraks 
tipe kulit dan masih berdomisili di tempat yang sama 
hingga saat penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara terhadap kasus 
dan kontrol dengan mengacu kepada daftar 
pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner.  
Data penelitian ini dianalisis melalui dua 
tahapan yaitu univariat dengan  analisis distribusi 
frekuensi dan biavariat dengan uji Chi-square. 
Seluruh analisis diproses dengan menggunakan 
software SPSS 13,0. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji karakteristik tanaman Jarak pagar 
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan 
terhadap biji jarak pagar yang meliputi bentuk biji, 
perbandingan berat kulit biji dan endosperm (daging) 
biji serta uji fitokimia dari kulit dan endosperm biji 
jarak. Buah jarak pagar berbentuk lonjong dengan 
ukuran 3-3,5 cm, panjang dan diameter sekitar        
2,5 cm (Gambar  1). Buah jarak pagar yang dapat 
dimanfaatkan bijinya sebagai sumber minyak adalah 
buah jarak pagar yang sudah tua, dengan ciri-ciri 
batas antara ruang biji sudah nampak jelas bergaris. 
Minyak jarak pagar (Gambar 2) diperoleh dengan 





Setiap satu buah jarak pagar terdapat tiga biji. 
Biji jarak pagar yang sudah tua berwarna hitam 
 
Gambar 2.  Profil minyak jarak pagar 
 
        A            B 
Gambar 1.  Profil buah (A) dan biji jarak pagar (B) 
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(Gambar 1) dan berbentuk lonjong. Panjang biji 
berkisar antara 1,5-2,0 cm sedangkan diameternya 
berkisar 1 cm. Perbandingan berat kulit biji jarak 
pagar dan endosperm (daging) biji jarak pagar pada 
keadaan basah adalah 30% kulit biji dan 70% 
endosperm (daging) biji. 
 
Uji kadar air dan uji fitokimia  
Sebelum ekstraksi dilakukan, kadar air dari 
masing-masing sampel ditentukan dengan 
menggunakan alat moisture analysis. Hasil uji kadar 




Uji fitokimia dilakukan pada sampel serbuk dan 
hasil ekstrak dari kulit biji jarak pagar dan endosperm 
biji jarak pagar yang telah dikeringkan. Hasil analisis 
fitokimia masing-masing sampel dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Data pada Tabel 2 memperlihatkan sampel 
serbuk ataupun hasil ekstrak dari biji jarak pagar 
(kulit dan endosperm) banyak mengandung alkaloid, 
sedangkan bagian batang kandungan alkaloidnya 
lebih sedikit dibandingkan bagian bijinya.  Senyawa 
golongan alkaloid berpotensi sebagai larvasida Aedes 
aegypti karena sifat toksiknya. 
Senyawa flavonoid pada jarak pagar  tidak 
terdeteksi. Senyawa terpenoid teridentifikasi pada 
kulit biji jarak pagar, sedangkan pada bagian 
endosperm biji jarak pagar tidak terdeteksi. Hasil uji 
fitokimia selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Pengepresan dan ekstraksi 
Minyak jarak pagar hasil pengepresan diperoleh 
dari SBRC IPB. Berdasarkan hasil pengepresan yang 
dilakukan di Balittro diperoleh hasil sebesar 24% dari 
biji yang tua berwarna hitam, sedangkan biji yang 
muda berwarna coklat perolehan minyaknya rendah 
berkisar antara 5-7%. Pengepresan biji jarak pagar 
dipengaruhi oleh tingkat kematangan biji, biji 
kamandrah yang tua dapat menghasilkan minyak 
yang lebih banyak dibanding dengan biji yang muda.  
Ekstrak air dan ekstrak etanol dilakukan pada 
kulit biji jarak pagar dan endosperm biji jarak pagar. 
Rendemen hasil ekstrak dapat dilihat pada Tabel 3. 
Ekstrak air endosperm biji jarak pagar lebih keruh 
dibanding ekstrak etanol endosperm biji jarak pagar. 
Ekstrak etanol endosperm biji jarak pagar berwarna 
kuning jernih sedangkan ekstrak air endosperm biji 
jarak pagar berwarna kuning keruh. Ekstrak air kulit 
biji jarak pagar berwarna hitam pekat, sedangkan 
ekstrak etanol kulit biji jarak pagar berwarna kuning 
kecoklatan. Rendemen tertinggi diperoleh dari 
ekstrak air endosperm biji jark. 
 
 
Uji potensi biji Jarak pagar sebagai larvasida 
Aedes aegypti 
Tabel 3. Rendemen hasil ekstrak air dan etanol jarak 
pagar. 
Sampel / Ulangan Jenis Pelarut Rendemen (%) 
Kulit Biji Jarak Air 1,65-1,81 
Kulit Biji Jarak Etanol 0,93-1,99 
Endosperm Biji Jarak Air 6,81-10,22 
Endosperm Biji Jarak Etanol 3,90-9,20 
 
Tabel 1.  Kadar air sampel. 
Sampel Kadar air (%) 
Biji Jarak pagar 8,75 
Kulit Biji Jarak pagar 12,57 
Endosperm Biji Jarak pagar 6,29 
 




Mayer Wagner Dragendorf 
Serbuk kulit biji Jarak pagar ++ ++ ++ ++ 
Ekstrak air kulit biji Jarak pagar ++ ++ ++ ++ 
Ekstrak etanol kulit biji Jarak pagar + + + + 
Serbuk endosperm biji Jarak pagar +++ +++ +++ - 
Ekstrak air endosperm biji Jarak pagar + + + - 
Ekstrak etanol endosperm biji Jarak pagar + + + - 
Minyak Jarak pagar + + + - 
*Keterangan: -  : Tidak mengandung senyawa yang diuji 
+, ++, +++ : Intensitas warna / jumlah endapan 
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Uji potensi biji jarak pagar dilakukan pada 
ekstrak air dan etanol dari biji jarak pagar (kulit dan 
endosperm) dan minyak hasil pengepresan biji jarak 
pagar. Minyak jarak pagar diperoleh dari hasil 
pengepresan biji yang tua, karena biji yang tua kadar 
minyaknya lebih tinggi dibanding dengan biji yang 
muda.  
Dari hasil uji potensi larvasida ekstrak biji jarak 
pagar (kulit dan endosperm) dan minyak jarak pagar, 
dapat disimpulkan bahwa sampel yang terbaik bila 
dilihat dari banyaknya kematian larva Aedes aegypti 
adalah minyak jarak pagar, namun demikian minyak 
jarak pagar memiliki kelemahan dari segi 
kelarutannya, minyak jarak pagar bersifat non polar, 
sehingga sulit larut dalam air. Pada tahap selanjutnya 
minyak jarak pagar menjadi pilihan untuk dilakukan 
uji larvasida mencari nilai LC50 dan analisis 
kandungan kimia yang berpotensi sebagai larvasida. 
 
Penentuan nilai LC50 minyak Jarak pagar 
sebagai larvasida Aedes aegypti. 
Berdasarkan uji pendahuluan potensi larvasida 
ekstrak biji jarak pagar (kulit dan endosperm) dan 
minyak jarak pagar hasil pengepresan, maka sampel 
yang paling berpotensi sebagai larvasida adalah 
minyak biji jarak pagar hasil pengepresan.  
Pengujian ulangan dilakukan dengan tujuan 
mencari nilai LC50 dilakukan berdasarkan standar 
WHO, sebagai pembanding digunakan minyak sawit 
kemasan. Hasil uji larvasida dapat dilihat pada Tabel 
4, sedangkan nilai LC50 dapat dilihat pada Tabel 5. 
Nilai LC50 dihitung dengan menggunakan metode 
probit analisis (Finney Method/Lognormal 
Distribution), dengan menggunakan software BioStat 
2007. 
Berdasarkan hasil uji (Tabel 4) minyak jarak 
pagar dapat membunuh larva nyamuk dengan 
konsentrasi yang lebih rendah dibanding dengan 
minyak sawit, hal ini menunjukkan bahwa minyak 
jarak pagar tidak hanya membunuh larva secara fisik 
sebagaimana minyak sawit namun ada senyawa lain 
yang bersifat toksik yang dapat membunuh larva 
nyamuk yang tidak dimiliki oleh minyak sawit. 
 
Nilai LC50 pada pengujian 24 jam minyak jarak 
pagar sebesar 1507 ppm. Nilai LC50 pada minyak 
jarak pagar bila dibandingkan dengan literatur masih 
relatif besar, LC50 minyak atsiri daun jukut Hyptis 
suaveolens terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 
instar IV sebesar 393,69 ppm (Noegroho et al., 
1997), LC50 minyak hasil ekstrak Ipomoea cairica 
terhadap larva Aedes aegypti sebesar 22,3 ppm 
(Thomas et al., 2004). Namun demikian minyak jarak 
pagar memiliki kelebihan pada kemudahan dalam 
memperolehnya, bila dibandingkan dengan minyak 















5000 24 95,2 
4000 24 88,8 
3000 24 82,4 
2000 24 48 
1000 24 32,8 
500 24 11,2 
400 24 8,8 







5000 48 96,8 
4000 48 92,8 
3000 48 91,2 
2000 48 68 
1000 48 56,8 
500 48 34,4 
400 48 16,8 




6000 24 41,6 
4000 24 22,4 
2000 24 16 
500 24 8 




6000 48 57,6 
4000 48 34,4 
2000 48 22,4 
500 48 15,2 
300 48 16 
 
Tabel 4. Hasil uji potensi larvasida ekstrak biji jarak pagar selama 24 jam. 









1 Ekstrak air kulit biji Jarak pagar 0,1 1000 0 0 
2 Ekstrak etanol kulit biji Jarak pagar 0,1 1000 75 0,22 
3 Ekstrak air endosperm biji Jarak pagar 0,1 1000 3 0,03 
4 Ekstrak etanol endosperm biji Jarak pagar 0,1 1000 43 0,15 
5 Minyak Jarak pagar (press biji) 0,1 1000 85 0,22 
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atsiri yang diperoleh dengan cara destilasi, minyak 
jarak pagar diperoleh dengan cara dipress. 
Pengepresan relatif lebih mudah dibandingkan 
dengan destilasi. 
Minyak jarak pagar memiliki kekurangan dari 
segi kelarutannya pada air, karena minyak bersifat 
non polar dan air bersifat polar. Perlu dilakukan 
formulasi agar minyak jarak pagar dapat larut dalam 
air, sehingga diharapkan apabila kelarutannya 






Hasil uji potensi larvasida Aedes aegypti 
menunjukkan minyak jarak pagar (Jatropha curcas) 
mempunyai potensi tertinggi sebagai larvasida hayati 
dibandingkan ekstrak air dan etanolnya. Nilai LC50 
minyak jarak pagar sebesar 1507 ppm untuk 24 jam 
pengujian dan 866 ppm untuk 48 jam pengujian. 
Sedangkan ekstrak air dan etanol dari kulit biji jarak 
pagar, endosperm biji jarak pagar, kurang  
berpotensi sebagai larvasida. 
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